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 This study aims at revealing the usefulness towards the implementation of E-
learning based Edmodo using Technology Acceptance Model as well as to determine the 
level of acceptance and use of E-learning based on the utilization of Edmodo at SMK N 1 
Tengaran. In the present study examined three aspects, ease  of use aspect, usefulness aspect, 
perceived aspect. Type of research is descriptive research by observing and monitoring 
directly on the object of research using research instruments such as questionnaires, 
interviews , observation and documentation. The sample was purposive sampling. Objek were 
students of SMK N 1 Tengaran as many as 67 samples taken from class  X RPL 1 dan X RPL 
3. Data was analyzed using descriptive analysis techniques using a range of categories and 
the percentage by Likert scale . The results showed that the acceptance of E-learning systems 
SMK N 1 Tengaran for perceived ease of use is included into the category of  agree  with a 
percentage of 59 % , while for the perceived usefulness is included into the category of  agree 
with a percentage of 60 %, and the perception Admission Benefits is included into the 
category of  agree  with a percentage of  54%. 
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Abstrak 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketepat guna terhadap penerapan E-
learning berbasis Edmodo menggunakan model pendekatan Technologi Acceptance Model 
serta untuk mengetahui  tingkat  penerimaan  dan  penggunaan  terhadap  pemanfaatan e-
learning  berbasis Edmodo di SMK Negeri 1 Tengaran. Dalam penelitian ini yang diteliti ada 
tiga  aspek yaitu aspek kemanfaatan, aspek kemudahan, aspek penerimaan. Jenis  penelitian  
yang  dilakukan  adalah  jenis  penelitian  deskriptif  dengan  melakukan  pengamatan dan  
pemantauan  secara langsung  pada  objek penelitian dengan menggunakan instrumen 
penelitian berupa angket, wawancara, observasi dan dokumentasi. Sampel penelitian ini 
adalah purposive sampling. Objek penelitian adalah siswa SMK  N 1 Tengaran sebanyak  67 
sampel  yang  diambil  dari  siswa  kelas  X RPL 1  dan  X RPL 3. Analisis data dilakukan 
dengan teknik analisis deskriptif dengan menggunakan rentang kategori dan persentase 
melalui skala Likert. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerimaan sistem E-learning 
SMK N 1 Tengaran untuk persepsi kemudahan adalah  termasuk ke dalam kategori setuju 
dengan persentase  59%, sedangkan untuk persepsi kemanfaatan adalah termasuk ke dalam 
kategori setuju dengan persentase 60%, dan presepsi penerimaan kemanfaatan adalah 
termasuk ke dalam kategori setuju dengan persentase 54%. 
 


























 Dalam proses pembelajaran terdapat dua aspek yang menonjol yaitu  metode  
dan  media  pembelajaran.  Kedua aspek tersebut,  sebagai  alat bantu untuk mengajar. 
Kedudukan media pembelajaran ada dalam metode pembelajaran. Oleh karena itu, fungsi 
utama dari media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar untuk menunjang 
penggunaan metode pembelajaran yang digunakan oleh guru [4]. Salah satu media  yang  
sedang  marak  digunakan saat ini adalah internet. Fenomena tersebut menyentuh dunia 
pendidikan dan pelatihan dengan lahirnya metode E-learning [16]. 
 E-learning adalah pembelajaran jarak jauh (Distance Learning)  yang 
memanfaatkan teknologi  computer, jaringan  komputer atau  Internet secara online [15]. 
Salah satu media online yang digunakan sebagai media E-learning adalah Edmodo yang 
dikembangkan oleh Nic Borg dan Jeff O’Hara pada akhir 2008 [6]. Edmodo adalah 
platform  media  sosial  yang  sering  digambarkan sebagai  Facebook  untuk  sekolah  
dan  dapat berfungsi lebih banyak lagi sesuai dengan kebutuhan [16]. Edmodo memiliki 
beberapa keunggulan fasilitas diantaranya pembuatan group untuk masing-masing kelas 
tersebut, pembuatan assignment, pembuatan quiz, penilain, dll. Kemudian Edmodo 
memiliki empat keunggulan. Pertama, Edmodo bisa membantu guru dalam membuat 
berita group atau memberi tes yang bersifat online. Kedua, Edmodo juga  memungkinkan 
siswa untuk mengirim artikel dan blog yang relevan dengan kurikulum kelas sesuai 
dengan perintah guru. Ketiga, guru dapat menggunakan Edmodo untuk menemabngkan 
ruang diskusi dimana siswa dapt berkomunikasi satu dengan yang lainnya. Keempat, guru 
dapat menggunakan Edmodo untuk menginstruksikan, menetapkan, dan membicarakan 
dengan siswanya secara online diwaktu yang secara bersamaan [9].  
 SMK N 1 Tengaran merupakan  salah  satu  sekolah  yang menggunakan  
fasilitas  pembelajaran E-learning bebasis Edmodo. Namun tidak semua guru dan siswa 
memanfaatkan  pembelajaran E-learning bebasis Edmodo. Ada beberapa faktor yang 
menghambat, terutama  faktor  sarana dan prasarana dan sumber  daya  manusia. Sampai 
saat ini belum ada penelitian yang mengarah kepada pengaruh aspek kemudahan, 
penerimaan, kemanfaatan  terhadap  penggunaan Edmodo di SMK N 1 Tengaran. 
 Tingkat  penerimaan  pengguna  terhadap  penerapan  penggunaan Edmodo 
SMK N 1 Tengaran dapat diukur dengan pendekatan teori yang  dapat  menggambarkan  
tingkat  penerimaan  dan  penggunaan  terhadap suatu  teknologi  yaitu  teori   Technology  
Acceptance  Model  (TAM).  Melalui  teori TAM,  dapat dipahami  bahwa  reaksi  dan  
persepsi  pengguna  terhadap teknologi dapat mempengaruhi sikapnya  dalam  
penerimaan  penggunaan  teknologi. Kedua variabel ini dapat menjelaskan aspek 
keperilakuan pengguna. Persepsi pengguna akan menentukan sikapnya dalam 
kemanfaatan penggunaan TI.  Hal ini menggambarkan bahwa penerimaan penggunaan TI 
dipengaruhi oleh kemanfaatan (usefulness) dan kemudahan penggunaan (ease of use) 
[18]. Technology Acceptance Model (TAM) merupakan  pendekatan  dalam penerimaan  
teknologi dengan  menggunakan  analisis  dari  perilaku  pengguna teknologi  tersebut 
[13]. Teori Technologi Acceptance Model adalah salah satu model yang di bangun untuk 
menganalisis dan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi di terimanya Edmodo 
sebagai salah satu model dalam pembelajaran jarak jauh atau E-learning bagi peserta 
didik   di SMK N 1 Tengaran. 
 Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : Bagaimana ketepat guna terhadap 
penerapan E-learning berbasis Edmodo di SMK Negeri 1 Tengaran menggunakan model 
pendekatan Technologi Acceptance Model ? 
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 Sesuai  dengan  rumusan  masalah,  maka  tujuan  penelitian  ini  adalah: untuk 
mengatahui ketepat guna terhadap tingkat  penerimaan  dan  penggunaan  terhadap  
pemanfaatan E-learning  berbasis Edmodo di SMK Negeri 1 Tengaran.  
 Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang, maka melakukan penelitian tentang 
“Analisis Penerapan E-learning Berbasis Edmodo Menggunakan Technology  
Acceptance ( TAM) di SMK N 1 Tengaran”. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
2.1. Penelitian Terdahulu 
 Adapun hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini  
dilakukan oleh Chandra Wardhana yang berjudul “Analisis Penggunaan E-learning 
Edmodo Dengan Menggunakan Pendekatan Technology Acceptance Model (TAM) 
Pada Mata Pelajaran Simulasi Digital Kelas X RPLdi SMK Muhammadiyah 1 
Bantul”. Dalam penelitian Chandra ada tujuh variabel yang diteliti. Pertama  
Pengalaman Penggunaan Komputer dengan hasil katagori sangat rendah.  Kedua 
pengalaman penggunaan internet dengan hasil katagori sangat tinggi. Ketiga perspsi 
kegunaan dengan hasil katagori tinggi. Keempat persepsi kemudahan penggunaan 
dengan hasil katagori tinggi. kelima Intensi dengan hasil katagori tinggi. Keenam 
pengguna nyata dengan hasil katagori rendah. Ketujuh hasil belajar dengan hasil 
katagori  rendah. Berdasarkan penelitian tersebut menunjukan bahwa penerimaan E-
learning Edmodo untuk persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan termasuk  dalam 
katogori tinggi.  Hal ini menunjukan bahwa secara keseluruhan untuk persepsi 
kegunaan dan persepsi kemudahan diterima oleh siswa. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Nurmaini dkk, dengan judul “Analisis 
Penerimaan Sistem E-learning SMK Labor Pekanbaru dengan menggunakan 
Techology Acceptance Model (TAM)” menunjukan bahwa penerimaan sistem E-
learning SMK Labor Pekanbaru untuk persepsi Kemudahan Pemakaian adalah  
termasuk ke dalam kategori “Sangat Puas” dengan persentase  97,45%,  dan untuk 
persepsi Kemanfaatan adalah termasuk ke dalam kategori “Sangat Puas” dengan 
persentase 97,45 [10]. Hal ini dapat di lihat dari hasil penelitian bahwa untuk 
penerimaan sistem E-learning untuk persepsi kemudahan pemakaian dan persepsi 
kemanfaatan dalam katagori sangat puas.  
 Dalam penelitian Lisa “Analisis Faktor-Faktor Penerimaan Penggunaan 
Quipperschool.com dengan Menggunakan Pendekatan Technology Acceptance 
Model (Tam) dan Theory Of Planned Behavior (TPB) di SMA Negeri 7 Yogyakarta”. 
Penelitian ini , menjelaskan tentang hubungan antar faktor-faktor yang 
mempengaruhi penerimaan dan penggunaan Quipperschool.com di SMA N 7 
Yogyakarta. Berdasarkan hasil  analisis data diperoleh hasil sebagai berikut: (1)  
Konstruk PEOU  mempengaruhi  konstruk  PU;  (2)  Konstruk  PU  mempengaruhi  
konstruk ATU;  (3)  Konstruk  PEOU  tidak  memiliki  pengaruh  terhadap  konstruk  
ATU;  (4) Konstruk PU tidak memiliki pengaruh terhadap  konstruk BIUS; (5)  
Konstruk ATU mempengaruhi konstruk BIUS; (6) Konstruk SN tidak memiliki 
pengaruh terhadap konstruk  BIUS;  dan  (7)  Konstruk  PBC  mempengaruhi  
konstruk  BIUS.  Selain  itu koefisien variabel laten PU terhadap ATU memiliki nilai 
paling besar diantara nilai koefisien variabel laten pada model hubungan antar 
konstruk lainnya [11]. 
Berdasarkan penelitian-penelitian yang di uraikan diatas dapat disimpulkan 
bahwa peneriamaan E-learning untuk persepsi kegunaan, persepsi kemudahan dan 
persepsi kemanfaatan dapat diterima oleh siswa. Sedangkan, perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian ini meneliti ketepat guna tingkat  
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penerimaan, penggunaan serta pemanfaatan yang meliputi aspek kemanfaatan, aspek 
kemudahan, aspek penerimaan  terhadap penerapan E-learning berbasis Edmodo 
 
2.2. Pengertian E-learning 
Beberapa karakteristik E-learning yaitu memanfaatkan jasa teknologi 
elektronik, memanfaatkan keunggulan komputer, menggunakan bahan ajar yang 
bersifat mandiri dan memanfaatkan komputer untuk menyimpan jadwal 
pembelajaran, hasil belajar dan hal-hal yng berkaitan dengan adminitrsi pendidikan. 
Sedangkan manfaat dari E-learning yaitu penunjang pelaksanna pembelajaran, 
meningkatkan partisipasi siwa, meningkatkan kualitas pendidik dan pelatihan , dan 
meningkatkan kemampuan menampilkan informasi dengan perangkat teknologi 
Informasi. Kelebihan E-learning yaitu mudah diserap menggunakan aplikasi 
multimedia, bisa di akses dimana saja dan kapan saja, dan tidak banyak formalitas 
kelas. Sedangkan kekurangan dari E-learning yaitu kurangnya interaksi antara guru 
dan murid. Proses pembelajran mengarah ke pelatihan bukan ke arah pendidik dan 
pesrta didik merasa terisolasi [9]. 
  E-learning adalah  pembelajaran jarak  jauh  (distance  Learning)  yang 
memanfaatkan  teknologi  komputer, jaringan  komputer  dan atau  Internet. Definisi 
lain dari E-learning yaitu  layanan yang sering di gunakan oleh lembaga pendidikan 
(perguruan tinggi  dan sekolah) sebagai tambahan terhadap proses belajar secara 
tatap muka maupun alternatif saat berhalangan hadir unruk melaksanakan 
pembelajaran secara tatp muka [3]. Secara umum dapat disimpulkan bahwa E-
learning adalah pemebelajaran jarak jauh yang di gunakan dalam proses belajar 
mengajar secara online. 
E-learning memungkinkan  pembelajar  untuk belajar  melalui  komputer  di  
tempat mereka  masing-masing  tanpa  harus secara  fisik  pergi  mengikuti 
pelajaran/perkuliahan di kelas. Dengan adanya E-learning dapat mempermudah guru 
maupun siswa dalam proses belajar mengajar. Ketika guru tidak bisa hadir untuk 
mengajar, guru bisa menupload materi pembelajaran dan siswa dapat mendownload 
materi yang sudah disediakan oleh guru. Selain itu, guru bisa memberikan tes secara 
online kepada siswa yang bisa dikerjakan dimanapun dan kapanpun selama ada 
koneksi internet.Jadi kesimpulannya E-learning dapat membantu guru dan siswa 
dalam kegiatan pembelajaran tanpa harus tatap muka.  
 
2.3. Pengertian Edmodo 
 Edmodo merupakan  aplikasi yang menarik bagi guru dan siswa dengan 
elemen sosial yang menyerupai Facebook, tapi sesungguhnya ada nilai lebih besar 
dalam aplikasi edukasi berbasis jejaring sosial ini [8]. Edmodo.com diciptakan  
menggunakan  konsep  social networking, yang mengacu pada jejaring sosial  
Facebook, sehingga  sistem  ini  memiliki  fitur  yang  mirip  dengan Facebook. 
Bahkan  banyak  yang  bilang  Edmodo.com adalah  Facebook-nya sekolah, karena 
selain untuk media jejaring sosial/kolaborasi diantara penggunanya,  Edmodo juga  
mendukung  proses  pembelajaran  online [16]. Dari beberapa pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa Edmodo adalah media sosial  pribadi bagi guru dan murid  yang 
menyerupai Facebook serta di dalamnya terdapat berbagai konten untuk pendidikan. 
Edmodo memiliki beberapa keunggulan fasilitas diantaranya pembuatan group 
untuk masing-masing kelas tersebut, pembuatan assignment, pembuatan quiz, 
penilain, dll. Kemudian Edmodo memiliki keunggulan yaitu membantu guru dalam 
membuat berita group atau memberi tes yang bersifat online. Edmodo bisa 
membantu siswa untuk mengirim artikel dan blog yang relevan dengan kurikulum 
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kelas sesuai dengan perintah guru. Guru dapat menggunakan Edmodo untuk 
mmengembangkan ruang diskusi dimana siswa dapt berkomunikasi satu dengan 
yang lainnya. Selain itu, guru dapat menggunakan Edmodo untuk menginstruksikan, 
menetapkan, dan membicarakan dengan siswanya secara online diwaktu yang secara 
bersamaan. Sedangkan, kekurangan dari Edmodo yaitu tidak memiliki pilihan untuk 
mengirim pesan tertutup. Tidak ada fasilitas Chat, tidak menerapkan beberapa 
halaman yang dapat dilihat  oleh user. Edmodo digunakan untuk guru maupun siswa 
[19]. Manfaat dari Edmodo untuk mempermudah guru maupun siswa dalam proses 
belajar dan mengajar sehingga bisa berdiskusi tanpa tatap muka kapan saja dan 
dimana saja. Edmodo tersedia untuk perangkat smartphone, android dan iphone. 
Edmodo tidak memerlukan server di sekolah sehingga bisa diaplikasikan dalam satu 
kelas, satu sekolah, hingga satu kota. Edmodo juga bisa diakses oleh orang tua. 
Sehingga orang tua dapat memantau anaknya dalam proses pembelajaran. Disisi lain 
Edmodo mempunyai group code, sehingga peserta harus memiliki code yang 
ditetukan oleh guru untuk bisa bergabung dalam kelas. 
 
2.4.  Pengertian TAM  
  Technology Acceptance Model (TAM) merupakan sebuah model yang 
dikembangkan oleh Fred D. Davis pada tahun 1968 untuk menganalisis dan dan 
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi diterimanya penggunaan teknologi 
informasi [20]. Model  penerimaan  teknologi (Technology  Acceptance  Model  atau  
TAM) merupakan  suatu  model  penerimaan  sistem teknologi  informasi  yang  
akan  digunakan oleh  pemakai [18]. Technology  Acceptance  Model  (TAM)  
merupakan  pendekatan  dalam penerimaan  teknologi dengan  menggunakan  
analisis  dari  perilaku  pengguna teknologi  tersebut [13]. 
Secara umum dapat disimpulkan bahwa TAM adalah model  penerimaan  
sistem teknologi  informasi  untuk menganalisis dan dan memahami faktor-faktor 
yang mempengaruhi diterimanya penggunaan teknologi informasi. 
Model TAM sebenarnya diadopsi dari model TRA yaitu teori tindakan yang 
beralasan dengan satu premis bahwa reaksi dan persepsi seseorang terhadap sesuatu 
hal, akan menentukan sikap dan perilaku orang tersebut dalam penelitian arif (Davis, 
Fred D., 1989) [18]. Reaksi dan persepsi pengguna Teknologi Informasi (TI) akan 
mempengaruhi sikapnya dalam penerimaan terhadap teknologi tersebut. Salah satu 
faktor yang dapat mempengaruhinya adalah persepsi pengguna terhadap 
kemanfaatan dan kemudahan penggunaan TI sebagai suatu tindakan yang beralasan 
dalam konteks pengguna teknologi, sehingga alasan seseorang dalam melihat 
manfaat dan kemudahan penggunaan TI menjadikan tindakan/perilaku orang tersebut 
sebagai tolok ukur dalam penerimaan sebuah teknologi [18]  
Model TAM yang dikembangkan dari teori psikologis, menjelaskan perilaku 
pengguna komputer yaitu berlandaskan pada kepercayaan (belief), sikap (attitude), 
keinginan (intention), dan hubungan perilaku pengguna (user behaviour 
relationship). Tujuan model ini untuk menjelaskan faktor-faktor utama dari perilaku 
pengguna terhadap penerimaan pengguna teknologi. Secara lebih terinci menjelaskan 
tentang penerimaan TI dengan dimensi-dimensi tertentu yang dapat mempengaruhi 
diterimanya TI oleh pengguna (user). Model ini menempatkan faktor sikap dari tiap-
tiap perilaku pengguna dengan dua variabel yaitu :  
1.  kemudahan penggunaan (ease of use)  
2.  kemanfaatan (usefulness) 
Kedua variabel ini dapat menjelaskan aspek keperilakuan pengguna . Kesimpulannya 
adalah model TAM dapat menjelaskan bahwa persepsi pengguna akan menentukan 
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sikapnya dalam kemanfaatan penggunaan TI. Model ini secara lebih jelas 
menggambarkan bahwa penerimaan penggunaan TI dipengaruhi oleh kemanfaatan 
(usefulness) dan kemudahan penggunaan (ease of use) [18]. 
Dalam  model  TAM, terdapat  5  konstruk  yang  ada  yaitu  persepsi 
kemudahan (perceived ease of use), persepsi kemanfaatan  (perceived  usefulness), 
sikap pengguna  (attitude  toward  using),  minat perilaku  (behavioral  intention)  
dan penggunaan (actual use) . 
a. Persepsi  kemudahan  (perceived  ease  of use) 
Didefinisikan  sebagai  sejauh  mana seseorang  percaya  bahwa  menggunakan 
suatu  teknologi  akan  bebas  dari  usaha. Jika  seseorang  merasa  percaya  
bahwa sistem informasi mudah digunakan maka dia  akan  menggunakannya.  
Sebaliknya, jika  seseorang  merasa  percaya  bahwa sistem  informasi  tidak  
mudah  digunakan maka dia tidak akan menggunakannya . 
b. Persepsi  kemanfaatan  (perceived usefulness) 
Didefinisikan  sebagai  sejauh  mana seseorang  percaya  bahwa  menggunakan 
suatu  teknologi  akan  meningkatkan kinerja  pekerjaannya.  Jika  seseorang 
merasa  percaya  bahwa  sistem  informasi berguna,  maka  dia  akan 
menggunakannya.  Sebaliknya,  jika seseorang  merasa  percaya  bahwa  sistem 
informasi kurang berguna maka dia tidak akan menggunakannya . 
c. Sikap pengguna (attitude toward using) 
Didefinisikan  oleh  Davis,  et  al,  (1989) dalam  Jogiyanto  (2007:116)  sebagai 
perasaan  positif  atau  negatif  dari seseorang  jika  harus  melakukan  perilaku 
yang akan ditentukan . 
d. Minat perilaku (behavioral intention). 
Suatu keinginan (minat) seseorang untuk melakukan suatu perilaku yang tertentu. 
e. Penggunaan (actual use). 
Tindakan yang dilakukan Tindakan yang dilakukan oleh seseorang. Dalam  
konteks  penggunaan  teknologi informasi,  perilaku  (behavior)  adalah  
penggunaan  sesungguhnya  (actual  use) dari teknologi [10]. 
 
 
Gambar 1:  Model TAM (Technology Acceptance Model) 
Sumber : Davis, et al, (1989) dalam  
Jogiyanto (2007:113) 
 
Kegunaan  persepsian  (perceived usefulness)  dan  kemudahan  penggunaan 
presepsian  (perceived  ease  of  use)  keduanya mempunyai pengaruh ke niat  prilaku 
(behavioral  intention). Pemakai teknologi akan mempunyai  niat  menggunakan  
teknologi  (niat prilaku)  jika  merasa  sistem  teknologi bermanfaat dan mudah 
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digunakan. Kemudahan  penggunaan  persepsian (perceived  ease  of  use)  
mempengaruhi kegunaan  persepsian  (perceived  usefulness). Pemakai sistem akan 
menggunakan sistem jika pertama  merasa  bahwa  sistem  tersebut  mudah digunakan 
[17]. 
 
3. Metode Penelitian 
3.1. Rancangan Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan metode penelitia deskriptif persentase. Penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta, 
atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi 
atau daerah tertentu [7].  Alasan peneliti menggunakan metode deskriptif karena 
metode ini membantu peneliti dalam mencari data dan mendeskripsikan hasil 
penelitian. 
 
3.2. Populasi dan Sampel 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMK N 1 
Tengaran Tahun Ajaran 2015/2016 yang berjumlah 180 siswa.Untuk menentukan 
besarnya sampel didalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. Teknik 
ini memiliki keuntungan pada ketepatan peneliti memilih sumber data sesuai 
dengan variabel yang diteliti. Penentuan sampel menggunakan pertimbangan 
tertentu yakni berdasarkan rekomendasi dari guru mata pelajaran Simulasi Digital 
bahwa kedua kelas tersebut sudah pernah menggunakan Edmodo dalam 
pembelajaran. Sampel ini menggunakan kelas X RPL 1 dan  X RPL 3. 
 
3.3. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan penyebaran 
Kuesioner. Dalam penyusunan kuesioner berpedoman dalam Skala Likert. Selain itu, 
menggunakan observasi yang dilakukan untuk melihat penggunaan E-learning 
berbasis Edmodo kelas RPL 1 dan RPL 3 pada pelajaran Simulasi Digital. Hasil 
observasi digunakan untuk melihat penerimaan E-learning berbasis Edmodo. 
Kemudian menggunakan wawancara yang digunakan sebagai teknik pengumpulan 
data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahulun untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal 
dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Dalam 
penelitian ini menggunakan wawancara tidak terstruktur. Pedoman wawancara yang 
digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. 
Sedangkan dokumentasi di peroleh dari siswa kels X RPL 1 dan X RPL 3 SMK N 1 
Tengaran Tahun Ajaran 2015/2016, ketika pembelajaran E-learning berbasis 
Edmodo. 
 
3.4. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan hal terpenting dalam penelitian. Teknik yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian deskriptif ini digunakan 
untuk menggambarkan dan menganalisis E-learning berbasis edmodo menggunakan 
TAM dengan melihat 3 aspek dari model TAM yaitu kemudahan (perceived of use), 
kebermanfaatan (perceived usefulness) dan penerimaan (accptance of IT). Hasil 




Adapun bentuk penyajian data deskriptif menggunakan presentase diagram 
untuk menetukan rata-rata responden. Penyajian data deskriptif tersebut dijelaskan 
dalam bentuk presentasi dengan rumus di bawah ini: 
P=  × 100% 
Keterangan 
P = Presentasi 
n = Jumlah frekuensi yang muncul 
N = Jumlah total responden 
Analisis data dilakukan dengan cara memilih, memilah, mengelompokkan, data yang 
ada, merangkumnya, kemudian menyajikan dalam bentuk narasi.  Penyajian hasil 
analisis data kualitatif dibuat dalam bentuk uraian singkat, atau tabel sesuai dengan 
hakikat data yang dianalisis. Penyajian data yang dianalisis menggunakan analisis 
statistik deskriptif ini adalah perhitungan persentase. Penelitian ini menggunakan 
bantuan software microsoft excel dalam pengolahan datanya. Seperti dalam 
pembuatan diagram persentase. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
4.1 Deskripsi Objek Penelitian 
Penelitian ini di lakukan di SMK N 1 Tengaran sebagai objek penelitian. 
Penentuan sekolah yang dijadikan objek penelitian tersebut didasarkan pada sekolah 
yang menggunakan E-learning berbasis Edmodo. Responden dalam penelitian ini 
terdiri dari 67 siswa  SMK N 1 Tengaran, 1 guru Simulasi Digital.  
 
4.2 Frekuensi Aspek Kemanfaatan 
 Berikut ini merupakan analisis presentase frekuensi aspek kemanfaatan pada  
E-learning berbasis Edmodo di SMKN 1 Tengaran yang diperoleh dari kelas X RPL 1 
dan RPL 3 menggunakan teknik kuesioner : 
 
Diagram 1.1 
Jumlah Responden Berdasarkan Aspek pemanfaatan menggunakan Edmodo 
 
  Aspek kemanfaatan  ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar  manfaat 
e-learning berbasis Edmodo di SMK N 1 Tengaran. Aspek pemanfaatan menggunakan 
Edmodo diukur dari 5 butir pernyataan kuesioner. Dari penelitian ini tergambar bahwa 
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secara keseluruhan resonden menyatakan sangat setuju 27% dan setuju 60%. Aspek 
yang tertinggi 60%, yang terendah 1%. Hal ini  terjadi karena Edmodo dapat 
membantu siswa dalam pembelajaran. Dari wawancara yang dilakukan dengan siswa , 
banyak siswa yang menyukai Edmodo karena sangat bermanfaat bagi mereka. Mereka 
menganggap bahwa Edmodo lebih efektif dibandingkan dengan media lainnya. Selain 
itu, mereka bisa berdiskusi, mendownload materi dan mengerjakan tugas yang 
diberikan guru tanpa tatap muka. Sedangkan, hasil wawancara dengan guru kelas X 
RPL beliau  menerapkan E-learning berbasis Edmodo sudah  dua tahun, khususnya 
untuk anak X RPL pada mata pelajaran simulasi digital. Hal ini disebabkan, dari 
silabus  pada mata pelajaran simulasi digital menggunaka media pembelajaran 
Edmodo. Jadi untuk kelas X RPL wajib menggunakan Edmodo pada pelajaran simulasi 
digital. Menurut guru simulasi digital di kelas X, dengan adanya E-learning berbasis 
Edmodo siswa lebih semangat dan antusias dalam mengikuti pelajaran.  
 
4.3 Frekuensi Aspek Kemudahan 
Aspek pemanfaatan  ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 
kemudahan E-learning berbasis Edomodo di SMK N 1 Tengaran. Aspek pemanfaatan 
menggunakan Edmodo diukur dari 7 butir pernyataan kuesioner Dari penelitian ini 
tergambar bahwa secara keseluruhan resonden menyatakan sangat setuju 19% dan 
setuju 59%. Secara detail dapat dilihat dari tabel 1.2 
Diagram 1.2 




Berdasarkan diagram 1.2.  diatas, bahwa bahwa secara keseluruhan resonden 
menyatakan sangat setuju 19% dan setuju 59%. Pernyataan kuesioner  yang terdiri 
dari 7 butir pernyataan yang berkaitan dengan aspek kemudahan menggunakan 
Edmodo menjelaskan bahwa aspek yang tertinggi 59%, yang terendah 3%. Hal ini  
terjadi karena Edmodo dapat mempermudah siswa dalam pembelajaran. Dari 
wawancara yang dilakukan dengan siswa , banyak siswa yang mengatakan bahwa 
Edmodo dapat mempermudah dalam pembelajaran dan mudah untuk digunakan. 
Selain itu, Edmodo mempermudah siswa untuk mendownload materi dan 
mengerjakan tugas yang diberikan guru. Menurut guru simulasi digital di kelas X, 
dengan adanya elearning berbasis Edmodo dapat mempermudah guru dalam 
menyediakan tugas, materi maupun tes secara online. Jadi bisa membantu kegiatan 




4.4 Frekuensi Aspek Penerimaan 
Aspek penerimaan  ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar penerimaan 
E-learning berbasis Edmodo di SMK N 1 Tengaran. Aspek pemanfaatan 
menggunakan Edmodo diukur dari 12 butir pernyataan kuesioner. Dari penelitian ini 
tergambar bahwa secara keseluruhan resonden menyatakan sangat setuju 19% dan 
setuju 54%. Secara detail dapat dilihat dari Diagram 1.3 
Diagram 1.3 
Jumlah Responden Berdasarkan Aspek penerimaan menggunakan Edmodo 
 
 
Pernyataan kuesioner  yang terdiri dari 12 butir pernyataan yang berkaitan dengan 
aspek penerimaan menggunakan Edmodo menjelaskan bahwa aspek yang tertinggi 
54%, yang terendah 3%. Hal ini  terjadi karena Edmodo dapat diterima siswa dalam 
pembelajaran. Dari wawancara yang dilakukan dengan siswa , banyak siswa yang 
mengatakan bahwa Edmodo dapat meingkatkan partisipasi serta mendorong siswa 
untuk belajar. Selain itu, Edmodo mendorong siswa untuk bekerjasma dengan teman 
dalam menyelesaikan tugas secara berkelompok. Menurut guru simulasi digital di 
kelas X, dengan adanya E-learning berbasis Edmodo dapat membuat siswa untuk 
belajar mandiri. Selain itu kegiatan belajar mengajar tidak membosankan. Siswa 
sangat partisipasi dalam pembelajaran. 
4.5 Diskusi 
Berdasarkan hasil analisis data dapat dikatakan bahwa penerapan E-learning 
berbasis Edmodo mampu menjawab rumusan masalah yang ada. Penelitian ini 
menganalisis tiga aspek yang menggunakan TAM. Penelitian ini bertujuan untuk 
melihat ketepat guna E-learning berbasis Edmodo. 
 Dari hasil olah data dan analisis data yang dilakukan, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa siswa SMK N 1 Tengaran  terkhususnya kelas X  RPL Tahun 
ajaran 2015/2016  dari sampel data 67 siswa, pada aspek kemudahan secara 
keseluruhan responden menjawab setuju dengan presentase tertinggi 59%. Hal itu 
berarti pembelajaran menggunakan Edmodo sangat mudah digunakan untuk siswa 
SMK N 1 Tengaran. Siswa menganggap bahwa Edmodo dapat mempermudah dalam 
pembelajaran dan mudah untuk digunakan. Selain itu, Edmodo mempermudah siswa 
untuk mendownload materi dan mengerjakan tugas yang diberikan guru. Sedangkan 
menrut guru yang mengajar, dengan adanya E-learning berbasis Edmodo dapat 
mempermudah guru dalam menyediakan tugas, materi maupun tes secara online. Jadi 
bisa membantu kegiatan belajar mengajar secara efektif. 
17 
 
Sedangkan, hasil  analisis  data  pada aspek penerimaan dalam  E-learning 
berbasis Edmodo  menunjukkan  bahwa  secara  keseluruhan siswa di SMK N 1 
Tengaran, di terima. Hal itu ditunjukan dengan dengan hasil diagram 54% menjawab 
setuju. Hal itu terjadi karena, banyak siswa yang mengatakan bahwa Edmodo dapat 
meingkatkan partisipasi serta mendorong siswa untuk belajar. Selain itu, Edmodo 
mendorong siswa untuk bekerjasma dengan teman dalam menyelesaikan tugas secara 
berkelompok. Menurut guru simulasi digital di kelas X, dengan adanya E-learning 
berbasis Edmodo dapat membuat siswa untuk belajar mandiri. Selain itu kegiatan 
belajar mengajar tidak membosankan. Siswa sangat partisipasi dalam pembelajaran.  
Hasil  analisis  data  pada aspek kemanfaatan  dalam  penelitian  ini  
menunjukkan  bahwa  secara keseluruhan pembelajaran berbasis Edmodo sangat 
bermanfaat di SMK N 1 Tengaran. Hal itu terbukti dengan hasil diagram yang 
menunjukan 60% responden menjawab setuju. Hal ini disebabkan karena, mereka 
menganggap bahwa Edmodo lebih efektif dibandingkan dengan media lainnya. 
Mereka bisa berdiskusi, mendownload materi dan mengerjakan tugas yang diberikan 
guru tanpa tatap muka. Menurut guru simulasi digital di kelas X, dengan adanya E-
learning berbasis Edmodo siswa lebih semangat dan antusias dalam mingikuti 
pelajaran.  
Dari ketiga aspek yang paling berpengaruh yaitu aspek kemanfaatan. Dimana 
aspek kemanfaatan dengan presentase tertinggi jika bandingkan dengan aspek 
kemudahan dan aspek penerimaan. Dalam  penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  
secara keseluruhan pembelajaran berbasis Edmodo sangat bermanfaat di SMK N 1 
Tengaran. Siswa menganggap bahwa Edmodo sangat bermanfaat  
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